BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Peningkatan penggunaan teknologi dewasa ini sangat berkembang pesat

seiring dengan kemajuan teknolog yang berkembang pesat, semua informas

disehabkan jika terdapat

o lainnyaakan mengalam
jaringan Internet yang lambat maka dengan ini sangat perfu sekali pertimbangan

metode yang tepat untuk meningkatkan optimalisasi jaringan untuk penghitungan
Jjumlah paket yang dikirim dan jumlah paket yang diterima agar masing-masing
klien bisa menggunakan internet dengan lancar walaupun dengan jatah kapasitas
bandwideh yang sama (Sokr & Jumaati, 2017).



Dalam beberapa tahun terakhir, operalor jaringan lelsh mula
mengimplementasikan fungsi jaringan berdasarkan teknologi baru yang disebut
funpsi jaringan virtualisasi. Dalam jaringan berbasis virtualisasi. fungsi jaringan
diimplementasikan secara virtual oleh perangkat lunak pada server. Virtualisasi
memungkmkan untuk memilih kapasitas dan lokasi tanpa kendaly fisik. Oleh

karena itu, untuk membangun jaringan berbasis virtual yang ekonomis, penting

" ijaringan harus dialokasikan

mengembangkan pedoman alokasi fungsi, yang menunjukkan berapa banyak
kapasitas yang harus dimiliki sefiap fun gsi perutean virtual dan apa cara efektif
untuk mengalokasikan setiap fungsi tergantung pada rasio biaya fungsi perutean
dengan rangkaian bandwidth don koefisien puncak lalu lintss antar area
(Kuribayashi, 2018).



Manajemen Bendwideh merupakan proses mengukur dan mengontrol
komunikasi (lafo lintas jaringan dan paket data) pada traffic jaringan. untuk
menghindari kepadatan traffic. Maksud dari manajemen bandwidth ini adalah
bagaimana kita menerapkan pengalokasian atau pengaturan pamdwidth dengan
menggunakan sebush Router MIKROTIK (Togohodoh. 2018). Manajemen

handwidih juga memberikan kemampuanmiengatur janngan danmemberikan level

layanan sesuai dengan kebuuhan danprioritas, Tujuan dari manajemen bandiwidih

dangkan Quewes Tree

adalsh pembatasan yang sangat-rumitkarens batasan ini berdasarkan protokol,

ingin menggunakan Owewe Tree. Owenes Tree berfungsi untuk pembatas
bandwidih pada MIKROTIK yang mempunyai dua koneksi internet karena paket

mark lebih berfungsi dari pada di Simplde Quenes (Togohodoh, 2018). Tujuan



penelitisn akan membandingkan metode Simple Quewer dan metode Chewes Tree

untuk optimalisasi Bandwiddh pada virmal router,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan [atar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
ditemukan rumusan mazalah sebagai berikut:
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|, Jaringan yang akan pada pe e [itian ini adak juritignn pada virtual router.

menggunakan 2 (dua ) yait metode Simple € in metode Quenes Tree.
1 Penelitian ini tidak membahas manajemen jaringan secara keseluruhan,
4 Hasil dari penelitian ini memaparkan tentang metode yang paling baik
digunakan untuk mengoptimalkan bandwidth antara Simple Ouenes dan

metode Guewes Tree.



14 Maksud dan Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu:
L. Merancang jaringan virtual router menggunakan Metarouter pada
Routerboard RBY5 11U1-2HoD.

1 Implementasi metode Simple Quene dan Quese Tree masing-masing pada

gkat konsumsi

pat dikenali dan

4. Mengetahui metode imalkan manajemen

bandwidth pada virtual router agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan.



La Metode Penelltian
Lol Metode Pengumpulan Data

I Studipustaka
Tahap ini dilakukan dengan membaca buku, penelitian terdshulu maupun

pencarian data melalui internet, artikel, dan informasi dan sumber

edoman atau bahan tambahan

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini

Dieues Tree U
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permasalahan secara detail tugas akhir. Sistematika penulisan penelitian tugss
akhir miadalah sebagai berikut:



BAB I: PENDAHULUAN
Pendahuluan, merupakan pengantar terhadap permasalahan yang akan
dibahas. Di dalamnya menguraikan lentang gambaran sustu penelitian yang terdin
dari latarbelakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

idapat padatahap simubsi
& wihisis: Wembinly dice gl P e T
dibuat.
BAB V: PENUTUP
Tahapan i1 adalah tahapan terakhir vang dilakukan dalam penelitian ini

dan memuat tentang kesimpulan dari keseluruhan uraian dari Bab-babsebelumnya,



serta memberikan saran terkait dengan kekurangan yang di peroleh dalom
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